
 

 

SKRIPSI 

 

 

KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED 

HELMINTHS (STH) PADA VEKTOR LALAT  

DI TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR (TPA) 

SUKAWINATAN KOTA PALEMBANG 
 
 

 

 

 
 

 

Oleh:  

Muhammad Fadhlu Ridho 

04011282126056 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS  KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 

 

SKRIPSI 

 

 

KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED 

HELMINTHS (STH) PADA VEKTOR LALAT  

DI TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR (TPA) 

SUKAWINATAN KOTA PALEMBANG 

 
 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 

 

 

 

 
 

 

Oleh:  

Muhammad Fadhlu Ridho 

04011282126056 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS  KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

 

ii 

 

 



 

 

iii 

 

 

  



 

 

iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Muhammad Fadhlu Ridho 

NIM : 04011282126056 

Judul : Kontaminasi Telur Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Vektor Lalat 

Di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan Kota Palembang 

 

Menyatakan bahwa disertasi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi 

tim pembimbing I dan Pembimbing II dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila 

ditemukan unsur penjiplakan/plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.  

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun. 

 

 

 

 

                                          

 

 
  



 

 

v 

 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Muhammad Fadhlu Ridho 

NIM : 04011282126056 

Judul : Kontaminasi Telur Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Vektor Lalat 

Di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan Kota Palembang 

 

Memberikan izin kepada Pembimbing/promotor dan Universitas Sriwijaya 

untuk mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila 

dalam waktu 1 (satu) tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya. Dalam 

kasus ini saya setuju untuk menempatkan Pembimbing/Promotor sebagai penulis 

korespondensi (Corresponding author). 

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun. 

 

 

 

Palembang, 10 Desember 2024 

 

 

 

 

Muhammad Fadhlu Ridho 

04011282126056 

  



 

 

vi 

 

ABSTRAK 

 

KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS 

(STH) PADA VEKTOR LALAT DI TEMPAT PEMBUANGAN 

AKHIR (TPA) SUKAWINATAN KOTA PALEMBANG 
(Muhammad Fadhlu Ridho, Desember 2024, 78 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Pendahuluan: Di Indonesia, prevalensi kecacingan bervariasi antara 2,5%-62% 

terutama pada penduduk menegah ke bawah dengan sanitasi yang buruk. Penularan 

infeksi STH dapat terjadi melalui fecal-oral, penetrasi larva melalui kulit, dan vektor 

mekanik. Lalat merupakan vektor foodborne diseases, diantaranya diare, tipus, disentri, 

kolera, dan kecacingan. Lalat sangat tertarik pada tempat pembuangan sampah yang 

memiliki sumber makanan dari limbah rumah tangga serta feses hewan yang mendukung 

dalam aktivitas perkembangbiakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jumlah dan jenis lalat serta mengamati adanya kontaminasi telur STH pada lalat di TPA 

Sukawinatan Kota Palembang. 

Metode: Penelitian dilakukan menggunakan studi observasional deskriptif dengan 

desain potong lintang. Sampel lalat berasal dari TPA Sukawinatan Palembang yang 

ditangkap menggunakan alat sweeping net. Pengamatan dilakukan di Laboratorium 

Biooptik dan Kimia Medik FK UNSRI secara mikroskopis dengan pengolahan sampel 

menggunakan teknik sedimentasi. 

Hasil: Lalat yang ditangkap berjumlah 598 ekor dengan rincian 57 ekor (9,5%) Lucilia 

sp., 136 ekor (22,8%) C. megacephala, dan 405 ekor (67,7%) M. domestica. Dari 

pengamatan 59 sampel yang telah dibuat dari 598 ekor lalat tersebut, ditemukan 17 

sampel (28,8%) terkonfirmasi positif telur STH. Jumlah dan jenis telur STH yang 

ditemukan adalah sebanyak 24 buah telur T. trichiura. 

Kesimpulan: Pada bagian luar tubuh lalat di TPA Sukawinatan Kota Palembang 

ditemukan adanya kontaminasi telur STH. 

 

Kata Kunci: Lalat, Trichuris trichiura, Soil Transmitted Helminths, TPA  
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ABSTRACT 

 

CONTAMINATION OF SOIL-TRANSMITTED HELMINTH 

(STH) EGGS ON FLY VECTORS AT THE SUKAWINATAN 

FINAL DISPOSAL SITE (TPA) IN PALEMBANG CITY 
(Muhammad Fadhlu Ridho, Desember 2024, 78 Pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Introduction: In Indonesia, the prevalence of soil-transmitted helminths (STH) infection 

ranges from 2.5% to 62%, primarily affecting lower socioeconomic groups with poor 

sanitation. STH transmission can occur through fecal-oral routes, skin penetration of 

larvae, and mechanical vectors. Flies are vectors of foodborne diseases, including 

diarrhea, typhoid, dysentery, cholera, and helminthiasis. Flies are highly attracted to 

landfill sites that provide food sources from household waste and animal feces, which 

support their breeding activities. This study aims to identify the number and species of 

flies and observe STH egg contamination on flies in Sukawinatan Landfill, Palembang. 

Methods: The research was conducted using a descriptive observational study with a 

cross-sectional design. Fly samples were collected from the Sukawinatan Landfill in 

Palembang using a sweeping net. Observations were carried out microscopically at the 

Biooptics and Medical Chemistry Laboratory, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, 

with sample processing using the sedimentation technique. 

Results: A total of 598 flies were captured, comprising 57 (9.5%) Lucilia sp., 136 (22.8%) 

Chrysomya megacephala, and 405 (67.7%) Musca domestica. Among 59 prepared 

samples, 17 (28.8%) were positive for STH eggs. The quantity and type of STH eggs 

found consisted of 24 T. trichiura eggs. 

Conclusion: STH egg contamination was found on the external body surfaces of flies in 

Sukawinatan Landfill, Palembang. 

 

Keywords: Flies, Trichuris trichiura, Soil Transmitted Helminths, Landfill   
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Di Indonesia, prevalensi kecacingan bervariasi antara 2,5%-62% terutama pada 

penduduk menegah ke bawah dengan sanitasi yang buruk. Penularan infeksi STH dapat 

terjadi melalui fecal-oral, penetrasi larva melalui kulit, dan vektor mekanik. Lalat 

merupakan vektor foodborne diseases, diantaranya diare, tipus, disentri, kolera, dan 

kecacingan. Lalat sangat tertarik pada tempat pembuangan sampah yang memiliki 

sumber makanan dari limbah rumah tangga serta feses hewan yang mendukung dalam 

aktivitas perkembangbiakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah 

dan jenis lalat serta mengamati adanya kontaminasi telur STH pada lalat di TPA 

Sukawinatan Kota Palembang. Jenis penelitian ini menggunakan studi observasional 

deskriptif dengan desain potong lintang. Sampel lalat berasal dari TPA Sukawinatan 

Palembang yang ditangkap menggunakan sweeping net dalam rentang waktu pagi-siang 

hari antara pukul 08.30–12.00 WIB. Pengamatan dilakukan di Laboratorium Biooptik 

dan Kimia Medik FK UNSRI secara mikroskopis dengan pengolahan sampel 

menggunakan teknik sedimentasi. Hasil penelitian menunjukkan jumlah lalat yang 

ditangkap adalah 598 ekor dengan rincian 57 ekor (9,5%) Lucilia sp., 136 ekor (22,8%) 

C. megacephala, dan 405 ekor (67,7%) M. domestica. Dari pengamatan 59 sampel yang 

telah dibuat dari 598 ekor lalat tersebut, ditemukan 17 sampel (28,8%) terkonfirmasi 

positif telur STH. Jumlah dan jenis telur STH yang ditemukan adalah sebanyak 24 buah 

telur T. trichiura. Penelitian ini menyimpulkan pada bagian luar tubuh lalat di TPA 

Sukawinatan Kota Palembang ditemukan adanya kontaminasi telur STH. Saran yang 

dapat diberikan kepada petugas dan masyarakat di sekitar area TPA Sukawinatan Kota 

Palembang agar selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungan serta menghindari kontak 

langsung dengan vektor lalat di area sekitar kontaminasi. 
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SUMMARY 

 

CONTAMINATION OF SOIL-TRANSMITTED HELMINTH (STH) 

EGGS ON FLY VECTORS AT THE SUKAWINATAN FINAL 

DISPOSAL SITE (TPA) IN PALEMBANG CITY 
Scientific Paper in the form of Skripsi, 10 Desember 2024  

 

Muhammad Fadhlu Ridho; supervised by Dr. dr. Dalilah, M.Kes dan dr. Dwi Handayani, 
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General medical education, Faculty of medicine University of Sriwijaya   

 

xviii + 78 pages, 7 tables, 41 pictures, 10 attachement 

 

In Indonesia, the prevalence of helminth infections ranges from 2.5% to 62%, particularly 

affecting lower-income populations with poor sanitation. STH transmission can occur 

via fecal-oral routes, larval penetration through the skin, and mechanical vectors. Flies 

are vectors for foodborne diseases such as diarrhea, typhoid, dysentery, cholera, and 

helminthiasis. Flies are highly attracted to landfill sites that provide food sources from 

household waste and animal feces, which support their breeding activities. This study 

aims to identify the number and types of flies and to observe the presence of STH egg 

contamination on flies at the Sukawinatan Landfill in Palembang. This research is a 

descriptive observational study with a cross-sectional design. The fly samples were 

collected from the Sukawinatan Landfill in Palembang using a sweeping net during the 

morning to midday period between 08:30 and 12:00 WIB. Observations were conducted 

microscopically in the Biooptics and Medical Chemistry Laboratory at FK UNSRI, with 

sample processing using sedimentation techniques. Results showed that 598 flies were 

captured, comprising 57 (9.5%) Lucilia sp., 136 (22.8%) C. megacephala, and 405 

(67.7%) M. domestica. Of the 59 samples prepared from these 598 flies, 17 samples 

(28.8%) tested positive for STH eggs. The quantity and type of STH eggs found consisted 

of 24 T. trichiura eggs. This study concludes that the outer bodies of flies at the 

Sukawinatan Landfill in Palembang City were found to be contaminated with STH eggs. 

It is recommended that staff and residents around the Sukawinatan Landfill maintain 

personal and environmental hygiene and avoid direct contact with fly vectors in 

contaminated areas. 

 

Keywords: Flies, Trichuris trichiura, Soil Transmitted Helminths, Landfill 

References: 102 (2002-2024) 
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TPS 3R : Tempat Penampungan Sementara (Reduce, Reuse, dan Recycle) 

WASH  : Water, Sanitation, dan Hygiene 

WHO   : World Health Organization 

WIB  : Waktu Indonesia Barat 

μm  : mikrometer 

oC  : celcius 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Lalat adalah vektor yang berasal dari ordo Diptera 1 subordo Cyclorrhaphae, 

dan memiliki lebih dari 116.000 spesies yang tersebar di seluruh belahan dunia.2 

Berbagai jenis famili yang penting antara lain adalah Muscidae (berbagai jenis lalat 

rurnah, lalat tanduk, dan lalat kandang), Calliphoridae (berbagai jenis lalat hijau), 

dan Sarcophagidae (berbagai jenis lalat daging).2,3 Dari sekitar 60.000-100.000 

spesies lalat, sebagian spesiesnya diketahui dapat menularkan penyakit sehingga 

berbahaya bagi kehidupan manusia.3 Beragam jenis spesies lalat, seperti lalat hijau 

(Chrysomya megacephala) dan lalat rumah (Musca domestica) merupakan lalat 

yang merugikan dan hidup di lingkungan manusia.4  

Lalat merupakan vektor mekanik yang berperan dalam penyebaran foodborne 

diseases,5 diantaranya diare, tipus, disentri, kolera, dan kecacingan.6,7 Lalat dapat 

membawa patogen penyebab infeksi cacing Soil Transmitted Helminths (STH), 

seperti Trichuris trichiura, Ascaris lumbricoides, Strongyloides stercoralis, 

hookworm, dan Trichostrongylus sp. yang dapat ditemukan pada beberapa bagian 

tubuhnya seperti pada sayap, kaki, dan mulut, serta anggota badan yang lain.7,8 

Menurut data tahun 2023 dari WHO,9 lebih dari 24% atau sekitar 1,5 miliar orang 

di seluruh dunia terinfeksi cacing STH dan berdasarkan data tahun 2023 dari 

CDC,10 sebanyak 429-508 juta orang terinfeksi cacing cambuk, 772-892 juta orang 

terinfeksi cacing gelang, dan 406-480 juta orang terinfeksi cacing tambang. 

Sedangkan, prevalensi kecacingan di Indonesia memiliki variasi antara 2,5%-62% 

terutama pada kalangan menegah ke bawah dengan sanitasi yang buruk.11 Kejadian 

kecacingan ini bersifat endemik di beberapa daerah subtropis dan tropis karena 

kebutuhan terhadap tanah yang hangat dan lembab untuk perkembangan siklus 

hidupnya.12,13 

Penularan infeksi STH  dapat terjadi melalui fecal oral, penetrasi larva melalui 

kulit, dan vektor mekanik. Lalat berperan sebagai vektor yang mencemari makanan 

dan minuman sehingga terkontaminasi telur STH dan dapat memasuki tubuh 
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manusia.14,15 Infeksi STH dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang 

memungkinkan spesies cacing melangsungkan siklus hidupnya. Seperti pada area 

yang memiliki sanitasi buruk akan meningkatkan prevalensi kejadian infeksi 

nematoda usus hingga 80%.15 

Penelitian yang dilakukan Hamoo dan Alnuri (2019), pada sampel 140 M. 

domestica, ditemukan 11 spesies parasit yang diantaranya adalah jenis telur A. 

lumbricoides dan E. vermicularis.16 Pada penelitian lain yang dilakukan oleh 

Febiola, et al. (2022) di Tempat Pembuangan Sementara 3R (Reduce, Reuse, dan 

Recycle) Kartini Palembang, mengidentifikasi 631 lalat yang terbagi dalam 61 pool 

sampel, didapatkan 23 pool sampel (37,7%) menunjukkan hasil adanya penemuan 

telur STH dengan sebaran M. domestica sebanyak 6,56%, C. megacephala 21,31%, 

dan Lucilia sp. 9,83%.17  

Lalat sangat tertarik pada area yang memiliki suhu yang hangat, tingkat 

kelembapan tinggi, dan akses terhadap sumber makanan yang berasal dari limbah 

rumah tangga dan kotoran hewan dan umumnya ditemukan di TPA.18,19 Oleh karena 

itu, tempat pembuangan sampah menjadi salah satu sumber yang ideal bagi vektor 

pembawa penyakit terutama lalat untuk dijadikan sebagai tempat 

perkembangbiakannya.19,20  

Tempat Pembuangan Akhir atau yang disingkat TPA adalah fase terakhir dari 

pengelolaan sampah, dimana sampah yang dikumpulkan atau diangkut serta sisa 

dari pembuangan daur ulang dikelola.21 Kota Palembang mempunyai dua TPA 

sampah, antara lain TPA Karya Jaya dan TPA Sukawinatan. Saat ini, TPA 

Sukawinatan masih menjadi pusat pengoperasian sampah kota karena TPA Karya 

Jaya belum dilengkapi dengan akses jalan yang baik dan fasilitas yang memadai.22  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diketahui bahwa lalat 

mempunyai peran dalam menginisiasi penyebaran penyakit terutama yang 

disebabkan oleh STH sehingga dapat berdampak buruk bagi masyarakat. Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) adalah salah satu tempat yang banyak dijumpai lalat 

sebagai vektor yang dapat menjadi sumber penularan infeksi STH. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yunita (2015),23 mengidentifikasi 4 spesies lalat yang berada di area 
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TPA Sukawinatan Kota Palembang, yaitu Fannia sp., M. domestica, Lucilia sp., dan 

C. megacephala. 

Pada kesempatan ini, peneliti tertarik ingin mengidentifikasi tidak hanya 

spesies lalat, tetapi juga kontaminasi telur nematoda usus pada lalat di TPA 

Sukawinatan Kota Palembang. Diharapkan dengan hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran tentang risiko infeksi STH yang dapat ditularkan melalui 

lalat sebagai vektor mekanik sehingga masyarakat dapat lebih baik dalam 

meningkatkan kebersihan diri dan lingkungan supaya terhindar dari infeksi tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis vektor lalat yang dapat dijumpai di lingkungan TPA 

Sukawinatan Palembang? 

2. Apakah terdapat kontaminasi telur STH pada vektor lalat di lingkungan TPA 

Sukawinatan Palembang? 

3. Berapa jumlah telur STH yang dijumpai pada lalat yang berada di lingkungan 

TPA Sukawinatan Palembang? 

4. Apa saja jenis telur STH yang dapat dijumpai di lingkungan TPA 

Sukawinatan Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi telur cacing nematoda usus pada 

lalat yang berasal dari TPA Sukawinatan Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi jenis vektor lalat yang dapat dijumpai di lingkungan TPA 

Sukawinatan Palembang. 

2. Mengetahui adanya keberadaan telur STH pada vektor lalat di lingkungan 

TPA Sukawinatan Palembang. 

3. Mengetahui jumlah telur STH pada vektor lalat di lingkungan TPA 

Sukawinatan Palembang. 
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4. Mengetahui jenis telur STH pada vektor lalat di lingkungan TPA 

Sukawinatan Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan hasil yang diperoleh dapat menjadi wawasan dan pengetahuan 

bagi masyarakat dan terkhusus peneliti mengenai kontaminasi telur STH 

pada vektor lalat khususnya pada lingkungan yang kurang bersih seperti 

tempat penelitian ini dilakukan.  

2. Diharapkan hasil yang diperoleh dapat menjadi sumber bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik dalam penelitian kontaminasi telur STH pada 

vektor lalat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar rujukan bagi Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Palembang untuk meningkatkan kebersihan di lingkungan TPA 

Sukawinatan Kota Palembang sebagai usaha meminimalisir kejadian infeksi STH 

yang diperantarai vektor lalat pada Masyarakat. 
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